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PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan ini, saya menyatakan bahwa dalam skripsi saya yang berjudul
“Pelaksanaan Prinsip Utmost Good Faith dalam Perjanjian Asuransi Jiwa Di
PT. Generali Indonesia Regional Semarang” ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi
dan sepanjang sepengetahuan saya/jugastidak terdapat karya atau pendapat yang
pernah ditulis atan diterbitkan oleh orang lain, kecuali.yang secara fertulis diacu
dalam naskah'ini dan disebutkan-dalam daftar pustaka.

Apabila di kemudian bhari ternyata terbukti*bahwa skripsi ini merupakan
hasil ‘plagiasi, maka saya rela untikdibatalkan, dengan segala akibat hukumnya
sesual peraturan yang berlaku pada Universitas Katolik Soegijapranata dan/atau

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(Abraham Hananta Sunjaya)




ABSTRAKSI

Perjanjian asuransi jiwa merupakan salah satu cara untuk mengalihkan risiko.
Dalam perjanjian asuransi jiwa, apabila tertanggung mengalami risiko tertentu,
maka kerugian akan risiko tersebut akan dialihkan kepada pihak penanggung
dengan mengembalikan keadaaan seperti semula seperti sebelum terjadi risiko
berupa ganti kerugian. Masalah akan timbul apabila perjanjian asuransi sudah
dilakukan dan ternyata perjanjian asuransi harus dibatalkan dan klaim tidak dapat
dibayarkan akibat kelalaian dalam pemenuhan prinsip itikad baik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan prinsip itikad baik dalam pemberitahuan
atau notifikasi mengenaiobjek pertanggungan dalam perjanjian asuransi jiwa.
Penyelenggaraan perasuransian _secara normatif . dilaksanakan berdasarkan
Undang-Undang Nomor 40 tahun 2014 tentang Perasuransian yang diatur secara
khusus berbagai peraturan lain.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif sehingga
tidak - berdasarkan angka-angka statistik, tetapi lebih pada pemahaman dan
deskripsi' secara naratif. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara
studi lapangan dan data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi pustaka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemenuhan prinsip itikad baik masih belum
terlaksana dengan baik dan belum sesuai dengan peraturan perundangan yaitu
Peraturan. Menteri Keuangan nomor 152/PMK/010/2012 tentang Tata Kelola
Perusahaan' yang Baik bagi Perusahaan Perasuransian. Berbagai faktor
menyebabkan. terhambatnya pemenuhan prinsip tersebut. Antara lain adalah
ketidaktahuan, kelalaian, dan perbedaan kepentingan agen dantertanggung.

Pemenuhan prinsip itikad baik dalam perjanjian-asuransi merupakan syarat
penting dalam sahnya perjanjian asuransi terutama dalam hal pemberitahuan atau
notifikasi mengenai keadaan objek asuransi..Apabila terdapat pelanggaran, maka
perjanjian tersebut termasuk dalam cacat kehendak dan perjanjian dapat
dibatalkan.

Kata Kunci: pelaksanaan prinsip itikad baik, perjanjian asuransi jiwa



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO:

1. No matter how the world might try to break you down, always try your best to

withstand it until you become unbreakable.

2. The only magical thing in the world is love. The strength from the people you

love makes you invincible.
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